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KOMPOSISI JENIS KEPITING {Decapoda: Brachyura) DALAM EKOSISTEM
MANGROVE DAN ESTUARI, TAMAN NASIONAL BALI BARAT1

[Crabs {Decapoda: Brachyura) Species Composition in Mangrove and Estuarine
Ecosystem, West Bali National Park]

Dewi Citra Murniati
Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Jin Raya Jakarta-Bogor Km 46, Cibinong 16911

e-mail: citrabio@yahoo.com

ABSTRACT
Mangrove and estuary ecosystem has highly biodiversity of benthic fauna. Crabs are the common benthic fauna found in this
ecosystem. West Bali National Park is one area in Indonesia that has a good condition of mangrove and estuary ecosystem. The
present study was done to provide data of the species composition of crabs in West Bali National Park. Sampling was undertaken
on June 2009 in Teluk Gilimanuk, Teluk Terima and Teluk Banyuwedang. From a total 411 of crabs specimens, the highest species
number was found in Teluk Terima.

Kata kunci: Kepiting, mangrove, estuary, Taman Nasional Bali Barat.

PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove dan estuari merupakan
komponen penting di wilayah pesisir. Ekosistem ini,
terutama hutan mangrove, sangat dipengaruhi oleh
pasang surut air laut dan masukan air dari sungai.
Mangrove merupakan wilayah yang subur karena
adanya transportasi nutrien dari aliran sungai dan
pasang surut air laut (Gunarto, 2004). Kehidupan
beberapa jenis/spesies fauna bentik sangat bergantung
pada kondisi wilayah ini. Mangrove dan estuari
merupakan tempat mencari makan bagi beberapa jenis/
spesies burung, tempat memijah dan pembesaran
anakan bagi beberapa fauna akuatik. Selain fungsi
ekologinya yang penting, kedua ekosistem ini juga
memiliki tingkat keanekaragaman fauna yang cukup
tinggi, terutama fauna bentik. Selain jumlahnya yang
dominan, fauna bentik ini juga memiliki fungsi ekonomi
dan ekologi yang cukup penting. Setiap jenis fauna
bentik memiliki karakteristik sendiri berdasarkan
habitatnya dalam ekosistem mangrove dan estuari.
Komposisi jenisnya pun berbeda-beda untuk setiap
zona mangrove dan estuari. Salah satu jenis/spesies
fauna bentik yang umum ditemukan adalah kepiting
(Sastranegara et al, 2003). Keberadaan jenis kepiting
sangat tergantung pada kondisi lingkungan terutama
jenis-jenis kepiting meliang. Komposisi jenis dan
jumlah populasi kepiting yang melimpah ditemukan
dalam ekosistem mangrove dan estuari yang

kondisinya baik. Keberadaan kepiting seperti misalnya
genus Ocypode sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor lingkungan seperti ukuran partikel pasir,
kelembaban substrat, posisi zona pasang surut, derajat
kemiringan zona pasang surut, ketersediaan makanan
dan musim (Martin, 2006; Tureli et al., 2009).

Beberapa jenis dari kepiting meliang ini
merupakan pemakan deposit dalam substrat sehingga
kondisi substrat sangat menentukan kelangsungan
hidupnya(Bezerra et al ., 2006; Rosenberg, 2001). Salah
satu kawasan yang memiliki ekosistem mangrove dan
estuari yang cukup baik adalah TN Bali Barat. Namun
ancaman terhadap kerusakan ekosistem mangrove
yang dapat mempengaruhi keberadaan jenis-jenis
kepiting dapat terjadi tanpa bisa diprediksi waktunya.
Perubahan fungsi hutan mangrove menjadi area
pemukiman dan objek wisata di wilayah Bali Barat dapat
berdampak pada penurunan jumlah dan jenis kepiting
mangrove. Pratiwi (2009) menyimpulkan bahwa
minimnya jumlah dan jenis kepiting di wilayah pesisir
dapat disebabkan mangrove telah mengalami
kerusakan terutama akibat penebangan untuk konversi
lahan menjadi area tambak.

Penelitian mengenai fauna yang hidup di Taman
Nasional Bali Barat telah banyak dilakukan, namun
penelitian mengenai jenis-jenis kepiting terutama dalam
ekosistem mangrove dan estuari masih sangat minim.
Soedibjo dan Aswandy (2007) melakukan penelitian di

'Diterima: 09 Mei 2010 - Disetujui: 18 Juni 2010
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Teluk Gilimanuk dan berhasil mendapatkan 13 jenis/
spesies kepiting dari 5 suku/famili. Sebagian besar jenis
kepiting yang diperoleh merupakan jenis yang hidup
di area estuarin. Hingga saat ini belum ada data lanjutan
terbaru dari penelitian terdahulu mengenai komposisi
jenis-jenis kepiting di wilayah ini yang dapat
menunjukkan perubahan kondisi lingkungan dari tahun
ke tahun. Satu atau beberapa jenis kepiting
kemungkinan dapat punah sebelum sempat
diidentifikasi jenis dan jumlahnya akibat penyusutan
habitat alami.

Penelitian ini dilakukan agar diperoleh data awal
mengenai komposisi jenis-jenis kepiting dari ekosistem
mangrove dan estuari di TN Bali Barat. Jenis-jenis
kepiting yang berhasil diidentifikasi dapat digunakan
sebagai indikator kondisi lingkungan dan perubahan
yang terjadi di mangrove dan estuari TN Bali Barat
terutama kondisi substratnya. Data hasil penelitian ini
selanjutnya dapat digunakan sebagai penunjang untuk
penelitian yang akan datang, dan sebagai salah satu
dasar pertimbangan pengambil keputusan dalam
membijaki upaya konservasi lingkungan (biodiversitas)
setempat.

MATERIDAN METODA

Kepiting dikoleksi dari tiga lokasi mangrove dan
pantai yaitu di Teluk Gilimanuk (S08°10'227"
E114°26'680"), Teluk Terima (S08°09'227"
El 14°31 '543") dan Teluk Banyuwedang (S08°08'437"
E114°34'193"), TN Bali Barat (Gambar 1). Kegiatan
koleksi dilakukan pada bulan Juni 2009.

Pengambilan contoh dilakukan secara acak
dengan menyisir lokasi secara vertikal dan horizontal
berdasarkan garis pantai saat air surut. Contoh kepiting
diambil mulai dari 0 m sampai dengan 100 m dari surut
terendah. Kepiting meliang dikoleksi dengan cara
menggali liang dengan menggunakan sekop kecil
kemudian kepiting diambil langsung dengan tangan.
Sedangkan kepiting akuatik diambil dengan bantuan
serok ikan. Kepiting yang hidup pada batang dan akar
pohon mangrove sedapat mungkin diambil langsung
dengan tangan. Contoh hasil koleksi disimpan dalam
botol koleksi secara terpisah untuk meminimalkan
kerusakan pada morfologi. Masing-masing botol
koleksi diberi label lokasi pengambilan.

Gambar 1. Peta Lokasi sampling di kawasan
mangrove TN Bali Barat; (A) Teluk Gilimanuk, (B)
Teluk Terima, (C) T. Banyuwedang (Gambar ulang

dari: www.bakosurtanal.go.id).

Materi hasil koleksi difiksasi menggunakan
alkohol secara bertahap kemudian diawetkan dengan
alkohol 80% dan disimpan di Laboratarium Crustacea
Museum Zoologicum Bogoriense-LIPI, Cibinong.
Identifikasi jenis berdasarkan panduan Crane (1975),
Poore (2004), George dan Jones (1982) dan Rahayu
dan Setyadi (2009) dilakukan di Laboratorium
Crustacea, Bidang Zoologi Pusat Penelitian Biologi-
LIPI. Masing-masing individu diukur lebar karapas dan
panjang capit. Jenis kelamin masing-masing individu
dicatat.

HASIL

Jumlah jenis kepiting menunjukkan kondisi
lingkungan suatu kawasan pada waktu tertentu.
Semakin banyak jumlah jenis kepiting yang berasosiasi
di suatu lingkungan, maka semakin baik kondisi
lingkungan tersebut, dalam penelitian ini adalah
sedimen mangrove. Penelitian ini berhasil memperoleh
11 suku: Ocypodidae, Dotillidae, Macrophthalmidae,
Grapsidae, Sesarmidae, Portunidae, Matutidae,
Gecarcinidae, Xanthidae dan Oziidae. Hasil identifikasi
hingga tingkat jenis memperoleh 26 jenis kepiting
dengan jumlah individu bervariasi. Hasil koleksi jenis-
jenis kepiting dari TN Bali Barat ditunjukkan pada tabel
1.
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Tabel 1. Jenis-jenis kepiting dari TNBB pada tiga
lokasi mangrove dan estuari

Suku
Jenis

Ocypodidae
U. chlorophthalmus

U. coarciata
U. dussumieri

U.perpkxa
U.vocam

U. triangularis
Ocypode ceralhophthalma

Dotillidae

Dolilla mycliroides

Scopimera kochi

Iltyoplax stapletoni

Macrophthalmidae
Macrpohthalmus comxus

Grapsidae

Metopograpsusjronlalis
Metopograpsus quadridenlatus

Sesarmidae
Neosarmatium inermis
Parasesama balaviamm

Parasesarma lerai
Parasesama luomi
Parasesarma pictum

Parasesama sp.
Portunidae

Thalamita crenala

Portunva sanguinolentus
Mattitidae

Ashtoret lunaris
Gecarcinidae

Cardisomacarnifex

Xanthidae
Pilodiusareolatus
Leptodiusexaralus

Oziidae

Ozius truncatus

Jumlah Individu

Teluk
Gniminuk

Jumlih
indlvida

7
-
14

22
22
57
1

90
11
-

-

-
2

1
-
-
-
-
-

-
-

-

-

-
-

-
227

Teluk
Terimt
Jumlih
individu

-

3

24

22

12

26

5

-

9

2

1

2
1

1

2

2

10
1

6

4

1

1

1

4

4

1

I45

Teluk
Btnyuweding

Jumlth
Individu

-
1
•
14
-
13
-

-
-
•

8

-
-

-
-
-
-
-
-

-
-

-

-

3
-

-
39

PEMBAHASAN
Teluk Gilimanuk, Teluk Terima dan Teluk

Banyuwedang merupakan tiga lokasi mangrove yang
vegetasinya didominasi oleh pohon mangrove yang
sudah tua. Hal ini didukung pula dengan banyaknya
jenis kepiting dari suku Grapsidae dan Sesarmidae
(Ashton et ah, 2003). Masing-masing teluk ini memiliki
ciri yang berbeda meskipun letaknya berdekatan. Teluk

Gilimanuk dan Teluk Terima terdiri dari substrat lumpur
dan pasir nyaris tanpa batu karang dengan muara
sungai yang kecil. Sedangkan di Teluk Banyuwedang
terdapat lebih banyak batu karang dengan muara
sungai yang cukup besar. Pada lokasi tertentu di lokasi
Teluk Banyuwedang terdapat aliran air panas. Kisaran
suhu di ketiga lokasi ini adalah 29°C-300C, sedangkan
salinitas antara 3096o-3296o.

Jumlah kepiting yang berhasil dikoleksi adalah
26 jenis kepiting dari 10 suku yang ditemukan (Tabel
1.). Dari 411 individu yang ditemukan, sebanyak 5 5,23%
diperoleh dari Teluk Gilimanuk, 35,28% diperoleh dari
Teluk Terima dan 9,49% diperoleh dari Teluk
Banyuwedang. Jumlah individu kepiting yang berhasil
dikoleksi di Teluk Gilimanuk jauh lebih besar
dibandingkan Teluk Terima dan Teluk Gilimanuk.
Namun hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah
jenis kepiting yang ditemukan di Teluk Terima lebih
besar dibandingkan 2 lokasi lainnya. Hasil penelitian
Soedibjo dan Aswandy (2007) menunjukkan adanya
asosiasi antara biota dengan ekosistemnya di mana
keberadaan jenis-jenis krustasea sangat dipengaruhi
oleh habitatnya. Perbedaan salinitas, periode pasang
surut dan komposisi substrat (lumpur, pasir ataupun
lumpur berpasir) adalah beberapa faktor yang
mempengaruhi komposisi jenis kepiting di TN Bali
Barat.

Berdasarkan pengamatan, diketahui bahwa
suku Ocypodidae sangat dominan jumlah jenis dan
besar populasinya dibandingkan dengan jenis dari suku
lainnya. Setiap jenisnya menempati substrat yang
berbeda dengan membentuk zonasi tertentu. Umumnya
kepiting ini aktif pada siang hari (diurnal) ketika air laut
surut. Anggota Ocypodidae yang sangat umum dan
banyak dijumpai adalah genus Uca. Hal ini disebabkan
Uca mampu beradaptasi dengan baik terhadap
beberapa faktor lingkungan dalam ekosistem. Namun
keberadaan Uca terbatas pada area yang terpapar
pasang surut air laut. Crane (1975) menyebutkan bahwa
Uca dapat bertahan pada lingkungan dengan salinitas
rendah, namun tidak dapat bertahan hidup pada
salinitas tinggi. Pada penelitian ini genus Uca lebih
banyak ditemukan pada substrat lumpur. U. dussumieri

tersebar mulai dari batas surut terendah (0 m) hingga
30 m. Jenis ini populasinya paling besar di antara genus
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Uca yang hidup pada substrat lumpur, namun
keberadaannya tidak mempengaruhi kehidupan genus
Uca yang lainnya. U. vocam ditemukan pada habitat
yang sama dengan U. dussumieri, jenis ini sangat
mudah dikenali dengan warna karapasnya yaitu warna
putih. U. perplexa adalah satu-satunya jenis Uca yang
ditemukan pada substrat pasir. Ukuran karapas U.

perplexa dan U. triangularis jauh lebih kecil bila
dibandingkan empat genus Uca lainnya. Pratiwi (2007)
dalam tulisannya menyebutkan bahwa beberapa jenis
Uca dapat hidup bersama di habitat yang sama, tetapi
jenis-jenis tersebut biasanya memiliki pola tingkah laku
yang berbeda serta memiliki mikrohabitat yang juga
berbeda, sehingga relung ekologi dari kepiting ini dapat
saja terpisah.

Penelitian yang dilakukan oleh Lim (2005)
menunjukkan bahwa komposisi sedimen adalah faktor
penting yang mempengaruhi kelimpahan dan sebaran
kepiting Uca spp. sehingga jenis kepiting yang
ditemukan pada substrat lumpur berbeda dengan jenis
yang hidup pada substrat pasir. 0. ceratophthalma

dan Uca perplexa hidup pada substrat pasir,
sedangkan U. coarctata dan U. triangularis hidup
pada substrat lumpur. O. ceratophthalma dan Uca spp.
merupakan jenis kepiting pemakan deposit di
permukaan substrat sehingga perbedaan habitat dapat
diketahui dengan perbedaan morfologi maksilliped
sebagai alat makan (Bezerra et al., 2006). Crane (1975)
menyebutkan bahwa jenis Uca yang hidup pada
substrat pasir memiliki lebih banyak spoon tiped setae
pada maksillipednya. Sementara Rosenberg (2001)
menemukan bahwa jenis yang hidup pada substrat
pasir memiliki ukuran maksilliped ketiga yang lebih lebar
dibandingkan dengan jenis yang hidup pada substrat
lumpur.

Anggota dari suku Dotillidae ditemukan dalam
jumlah melimpah pada substrat pasir di Teluk Gilimanuk
dan Teluk Terima. Keberadaan jenis ini dapat diketahui
ketika air laut surut. Jumlah populasi terbesar ditemukan
di Teluk Gilimanuk terutama di Pulau Kalong. Distribusi
dan populasinya secara langsung berpengaruh
terhadap populasi dan distribusi beberapa jenis burung
migran seperti misalnya Esacus negletus (hasil
pengamatan di lokasi). Jenis burung ini memangsa
Dotilla myctiroides (soldier crabs) dan Illyoplax sp.

sebagai makanannya. Kedua jenis kepiting ini hidup
pada habitat yang sama dan memiliki fungsi ekologi
yang sama pula. Macrophthalmidae ditemukan dalam
jumlah melimpah di Teluk Banyuwedang. Umumnya
jenis kepiting meliang seperti Dotilliddae dan
Macrophthalmidae merupakan sumber makanan jenis-
jenis burung migran. Dua kelompok kepiting ini
merupakan pemakan deposit dan hidup meliang seperti
halnya kepiting Ocypodidae.

Secara umum, keberadaan kepiting terutama
jenis kepiting meliang seperti Ocypodidae, Dotillidae
dan Macrophthalmidae dalam suatu ekosistem dapat
dijadikan sebagai indikator kondisi lingkungan karena
kepiting ini memiliki hubungan timbal balik yang saling
menguntungkan dengan lingkungannya. Hal ini
berkaitan dengan cara makan kepiting ini yaitu deposit

feeder (pemakan deposit) (Rosenberg, 2001; Koa dan
Wolff, 2002; Pratiwi, 2007). Komponen sedimen
menyediakan partikel organik sebagai sumber makanan
kepiting, sebaliknya kegiatan makan kepiting dapat
memberi dampak positif bagi sedimen yaitu
meningkatnya aerasi (sirkulasi udara) dalam sedimen
dan penguraian nutrisi serta pembentukan mineral
menjadi lebih cepat. Sehingga semakin banyak jumlah
jenis dan populasi kepiting ini, maka semakin baik
kondisi lingkungan suatu ekosistem. Namun tingginya
populasi satu jenis kepiting dapat menunjukkan bahwa
kondisi lingkungan sedang terganggu (Ashton et al.,

2003).

Suku Portunidae mudah dikenali dari morfologi
pasangan kaki kelima yang berbentuk seperti dayung
dan berfungsi sebagai kaki renang. Jenis dari kelompok
ini umumnya dikonsumsi oleh masyarakat sebagai
sumber protein dan memiliki nilai ekonomi tinggi. Jenis
yang ditemukan di TN Bali Barat yaitu Thalamita

crenata dan Portunus sanguinolentus dikenal sebagai
rajungan.

Anggota dari suku Grapsidae dan Sesarmidae
merupakan jenis yang hidup pada batang dan akar
pohon mangrove. Kepiting ini memanfaatkan daun
mangrove sebagai makanannya dan memainkan peran
penting sebagai detritus dalam rantai makanan dan alur
perpindahan energi dalam ekosistem mangrove (Kochl
dan Wolff, 2002; Thongtham dan Kristensen, 2005).
Jumlah jenis kelompok ini mendominasi bagian dalam
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Tabel 2. Jumlah jenis kepiting di area mangrove dan estuari pada beberapa lokasi di Indonesia

Lokasi Pengambilan Contoh

Teluk Gilimanuk, Teluk Terima, Teluk Banyuwedang, TN Bali Barat
Teluk Gilimanuk, TN Bali Barat
(Teluk Buaya, Pulau Kalong, Karang Sewu)"
Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah2)

Kamora, Papua3|

Mangrove Delta Mahakam, Kalimantan Timur4)

Jumlah Jenis
Kepiting

26

13

18
67
29

"Soedibjo & Aswandy, 2007
2)Sastranegara et al, 2003
"Rahayu et al., 2002
"Pratiwi, 2007

hutan mangrove dengan vegetasi Rhizophora sp.
Kelompok ini memilliki karapas berbentuk persegi.
Keberadaannya sangat dipengaruhi oleh kandungan
materi organik dalam substrat dan tingkat keasaman
(pH) sedimen (Frusher et al., 1994). Berbeda dengan
Ocypodidae, kelompok ini dapat ditemukan pada
lingkungan yang kering dan jauh dari pengaruh pasang
surut air laut. Hal ini menunjukkan bahwa kepiting ini
memiliki kemampuan yang lebih baik untuk menyimpan
air pada insangnya sehingga dapat beradaptasi dengan
baik pada kondisi lingkungan yang kering.

Jumlah jenis kepiting yang ditemukan di TN Bali
Barat pada penelitian ini cukup besar dibandingkan
penelitian sebelumnya (Tabel 2). Penelitian yang
dilakukan oleh Soedibjo dan Iswandy (2007)
mendapatkan 13 jenis kepiting di wilayah Teluk
Gilimanuk TNBB, sedangkan Sastranegara et al. (2003)
mendapatkan 18 jenis kepiting di wilayah Segara
Anakan, Cilacap. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor seperti metode pengambilan contoh,
fokus contoh yang akan diambil, lokasi pengambilan
contoh dan kondisinya. Berdasarkan jumlah jenis
kepiting yang ditemukan, dapat ditentukan bahwa
kondisi ekosistem mangrove dan estuari TN Bali Barat
dalam keadaan baik dan sesuai bagi kehidupan fauna
bentik. Hal ini didukung pula dengan pengamatan
langsung di lapangan, yaitu vegetasi mangrove yang
tergolong cukup bervariasi sesuai dengan zonanya.
Yuwono et al. (2007) menyebutkan bahwa tingginya
populasi kepiting disebabkan oleh rendahnya laju
sedimentasi dan kurangnya gangguan akibat aktifitas
manusia.

KESIMPULAN
Area mangrove dan estuari TN Bali Barat

memiliki tingkat keanekaragaman jenis kepiting yang
cukup tinggi. Jumlah kepiting yang berhasil dikoleksi
adalah 26 jenis/spesies kepiting dari 10 suku/famili
yang ditemukan. Komposisi jenis kepiting sangat
didominasi oleh suku Ocypodidae. Jumlah jenis yang
ditemukan di Teluk Terima lebih besar dibandingkan
Teluk Gilimanuk dan Teluk Banyuwedang.
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